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ABSTRAK 

Kebutuhan masyarakat terhadap kepemilikan rumah terus meningkat seiring 
pertumbuhan penduduk dan kenaikan harga properti. Kondisi tersebut 
mendorong peran pembiayaan perumahan, termasuk Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR) Syariah yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Namun, tingkat literasi 
keuangan syariah yang belum merata menjadi salah satu faktor yang 
memengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakan produk tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah 
terhadap keputusan menggunakan produk KPR Syariah di Bank Muamalat KCP 
Padalarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei terhadap 100 responden nasabah KPR Syariah. Analisis data dilakukan 
menggunakan regresi linier sederhana dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menggunakan KPR Syariah, dengan koefisien regresi sebesar 0,703 dan 
nilai t-hitung 10,759 lebih besar dari t tabel 1,987. Variabel literasi keuangan syariah 
berkontribusi sebesar 56% terhadap keputusan penggunaan produk, sementara 
44% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Tingkat literasi keuangan 
syariah responden berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 84,51%.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Keputusan Pembelian, KPR Syariah.  
 

ABSTRACT 

The demand for home ownership continues to increase in line with population 

growth and rising property prices. This condition has strengthened the role of 

housing finance, including Sharia Home Ownership Financing (KPR Syariah) offered 

by Islamic banking institutions. However, uneven levels of Sharia financial literacy 

remain one of the factors influencing consumers’ decisions to use such products. This 

study aims to analyse the effect of Sharia financial literacy on the decision to use 

Sharia KPR products at Bank Muamalat Padalarang Sub-Branch Office. A quantitative 

approach using a survey method was employed, involving 100 respondents who are 

Sharia KPR customers. Data were analysed using simple linear regression and t-test 

analysis. The results indicate that Sharia financial literacy has a positive and 

significant effect on the decision to use Sharia KPR, with a regression coefficient of 
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0.703 and a t-value of 10.759, which exceeds the critical t-value of 1.987. Sharia 

financial literacy accounts for 56% of the variation in customers’ decisions, while the 

remaining 44% is influenced by other factors outside the scope of this study. 

Furthermore, the level of Sharia financial literacy among respondents is classified as 

high, with an average score of 84.51%. 

Keywords: Sharia Financial Literacy, Purchase Decision, Sharia Home Ownership 

Financing (KPR). 

PENDAHULUAN  

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan signifikan seiring 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan yang sesuai 

prinsip Islam. Bank syariah hadir sebagai alternatif dari bank konvensional dengan 

menerapkan akad dan instrumen yang menghindarkan riba, gharar, dan maysir, 

sehingga transaksi menjadi lebih transparan dan sesuai syariat. Dalam praktik 

operasional, akad-akad seperti murābaḥah, ijarah, dan musyarakah mutanāqiṣah 

diterapkan untuk menjawab kebutuhan pembiayaan rumah, investasi, dan layanan 

perbankan lainnya. Perkembangan ini membuka peluang besar bagi produk 

pembiayaan perumahan syariah (KPR Syariah) sebagai solusi kepemilikan hunian 

yang adil dan terukur bagi masyarakat Muslim (Sani, 2023). 

Kebutuhan akan kepemilikan rumah merupakan kebutuhan primer yang 

berbeda karakter dari kebutuhan konsumtif lain karena melibatkan komitmen 

jangka panjang dan alokasi pendapatan yang signifikan. Harga properti yang terus 

meningkat membuat pembelian tunai menjadi tidak realistis bagi banyak rumah 

tangga, sehingga layanan pembiayaan menjadi ujung tombak pemenuhan 

kebutuhan hunian (Hilius Andri, 2015:1). Dalam konteks ini, menurut Hardjono 

(2008:25) KPR Syariah menawarkan mekanisme pembiayaan yang beragam 

misalnya akad murābaḥah dan musyarakah mutanāqiṣah yang memberikan 

kepastian cicilan dan struktur pembayaran tanpa unsur bunga (riba), sehingga 

lebih sesuai bagi konsumen yang mengutamakan kepatuhan syariah. 

Tren kenaikan harga rumah yang tercatat pada beberapa sumber 

memperlihatkan tekanan terhadap kemampuan pembelian masyarakat. Data 

pasar menunjukkan bahwa harga rumah mengalami kenaikan kumulatif dalam 

beberapa tahun terakhir, dengan perlambatan sementara pada masa pandemi 

2020–2021 namun kembali menunjukkan tren kenaikan pada 2022 ke atas 

(rumah.com). Kondisi ini mengakibatkan ketergantungan yang lebih besar pada 

fasilitas pembiayaan perumahan, termasuk produk KPR Syariah. Namun sekaligus 

menimbulkan pertanyaan penting: mengapa adopsi KPR Syariah belum maksimal 

meski mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan bank syariah telah 
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menawarkan produk yang sesuai syariat? 

Fenomena di tingkat lokal menunjukkan gambaran problematik yang 

spesifik. Kabupaten Bandung Barat, misalnya, walaupun didominasi penduduk 

Muslim, ketersediaan layanan perbankan syariah relatif terbatas dibanding bank 

konvensional. Bank Muamalat sebagai salah satu pelopor perbankan syariah di 

Indonesia menyediakan produk KPR Syariah dan memiliki jangkauan layanan 

hingga kantor cabang di beberapa wilayah, termasuk KCP Padalarang.  

 

Data internal Bank Muamalat KCP Padalarang memperlihatkan bahwa 

jumlah nasabah produk KPR Syariah mengalami fluktuasi selama periode 2019–

2023. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 101 nasabah atau sekitar 18%. Jumlah ini 

meningkat pada tahun 2020 menjadi 118 nasabah atau 21%, menunjukkan adanya 

pertumbuhan sebesar 3%. Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan signifikan 

menjadi 87 nasabah atau hanya 15%, sehingga turun sekitar 6% dari tahun 

sebelumnya. Tren positif kembali terlihat pada tahun 2022, ketika jumlah nasabah 

meningkat menjadi 154 nasabah atau 27%, sehingga naik 12% dibandingkan tahun 

2021. Akan tetapi, peningkatan ini tidak bertahan lama karena pada tahun 2023 

kembali mengalami penurunan menjadi 112 nasabah atau sekitar 19%, yang berarti 

turun 8% dari tahun sebelumnya. 

Fluktuasi data tersebut memperlihatkan bahwa meskipun produk KPR 

Syariah memiliki potensi yang cukup besar, jumlah penggunanya tidak konsisten 

setiap tahun. Kondisi ini mengindikasikan adanya faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan nasabah, salah satunya adalah tingkat literasi keuangan syariah yang 

masih rendah di kalangan masyarakat.Salah satu faktor penting yang sering 

dikaitkan dengan penggunaan produk perbankan syariah adalah literasi keuangan 

syariah. Literasi ini meliputi dimensi pengetahuan tentang produk (akad, 

mekanisme pembayaran), kemampuan mengelola keuangan, sikap terhadap 

produk syariah, dan tingkat kepercayaan terhadap lembaga penyedia jasa. Survei 
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pendahuluan di Kabupaten Bandung Barat menunjukkan indikator literasi yang 

masih rendah: pengetahuan 19%, kemampuan 7%, sikap 8%, dan kepercayaan 12% 

yang jika digabungkan mengindikasikan tingkat literasi relatif rendah.⁷ Kondisi 

literasi yang rendah berimplikasi pada rendahnya pemahaman masyarakat 

terhadap keunggulan KPR Syariah dan cara kerja akad-akad terkait, sehingga 

potensi adopsi produk menjadi terhambat meski preferensi agama mungkin 

mendorong pemilihan produk syariah (Hambali, 2016). 

Dimensi perilaku konsumen, teori keputusan pembelian menegaskan bahwa 

proses pengambilan keputusan melibatkan beberapa tahap: dari pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, sampai keputusan pembelian 

dan evaluasi paska-pembelian (Schiffman dalam Yekti, 2024). Dalam konteks KPR 

Syariah, literasi keuangan syariah yang memadai akan memengaruhi setiap tahap 

ini misalnya pada tahap pencarian informasi dan evaluasi alternatif sehingga 

berpotensi mendorong keputusan untuk memilih produk KPR Syariah dibanding 

alternatif lain. Namun empiris menunjukkan tidak selalu terjadi hubungan 

langsung: kadar literasi yang sama belum tentu menghasilkan keputusan yang 

sama, karena faktor lain seperti pendapatan, akses layanan, persepsi risiko, dan 

kepercayaan juga berperan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menjawab gap empiris 

dan praktis yang masih ditemukan dalam pengembangan pembiayaan perumahan 

syariah. Meskipun bank syariah dan produk KPR Syariah telah tersedia serta 

didukung oleh mayoritas penduduk Muslim, tingkat penggunaan produk KPR 

Syariah masih menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa ketersediaan produk dan kesesuaian prinsip syariah 

belum sepenuhnya menjadi faktor penentu dalam keputusan nasabah. Di sisi lain, 

literatur empiris menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap keputusan penggunaan produk perbankan syariah, 

sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut dalam konteks dan wilayah yang 

spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan analisis pada Bank Muamalat 

KCP Padalarang sebagai studi kasus, mengingat posisinya sebagai salah satu 

lembaga keuangan syariah yang melayani masyarakat di wilayah tersebut serta 

tersedianya data nasabah KPR Syariah yang relevan. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

keputusan menggunakan produk KPR Syariah di Bank Muamalat KCP Padalarang. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Objek penelitian adalah nasabah pengguna produk KPR Syariah di Bank Muamalat 
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KCP Padalarang, yang dilaksanakan pada 22 November–6 Desember 2024. 

Populasi penelitian berjumlah 572 nasabah, dengan sampel 90 responden yang 

ditentukan menggunakan rumus Taro Yamane. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan metode accidental sampling. 

Variabel penelitian terdiri atas literasi keuangan syariah (X) sebagai variabel 

independen dan keputusan menggunakan produk KPR Syariah (Y) sebagai variabel 

dependen. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

valid dengan nilai r hitung > r tabel (0,361), serta reliabel dengan nilai Cronbach’s 

Alpha variabel X sebesar 0,924 dan variabel Y sebesar 0,847, keduanya di atas 0,60. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, 

analisis statistik deskriptif, serta regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh 

literasi keuangan syariah terhadap keputusan menggunakan produk KPR Syariah. 

Uji hipotesis menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5% untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini berjumlah 90 orang nasabah pengguna produk KPR 

Syariah di Bank Muamalat KCP Padalarang. Berdasarkan karakteristik responden, 

mayoritas berjenis kelamin laki-laki (58%), berusia 21–30 tahun (57%), 

berpendidikan SMA/SMK (51%), bekerja sebagai wiraswasta (40%), dan 

berpenghasilan Rp3.000.000–Rp5.000.000 per bulan (54%). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengguna KPR Syariah didominasi oleh kelompok usia produktif dengan 

tingkat pendidikan menengah dan penghasilan menengah. 

Instrumen penelitian dinyatakan valid karena seluruh item memiliki nilai r-

hitung > 0,361 dan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha variabel literasi keuangan 

syariah sebesar 0,924 dan keputusan pembelian sebesar 0,847, keduanya di atas 

0,60. Data penelitian juga berdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan nilai signifikansi 0,152 (> 0,05). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

responden berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 84,51, sedangkan 

keputusan menggunakan KPR Syariah memiliki rata-rata 78,46. Analisis regresi 

linier sederhana menghasilkan persamaan: Y = 19,015 + 0,703X dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,568. Artinya, literasi keuangan syariah 

berkontribusi sebesar 56% terhadap keputusan menggunakan KPR Syariah, 

sedangkan 44% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Uji t menunjukkan 

nilai t-hitung sebesar 10,759 lebih besar dari t tabel 1,987 dengan signifikansi 0,000 

(< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan produk KPR 

Syariah di Bank Muamalat KCP Padalarang. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan syariah, semakin besar peluang nasabah untuk menggunakan produk 

KPR Syariah. Temuan ini mendukung teori perilaku konsumen yang dikemukakan 

oleh Kotler dan Keller (2012) bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh 

kesadaran kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga 

pengambilan keputusan. Nasabah dengan literasi keuangan syariah tinggi akan 

lebih mudah memahami akad-akad syariah, struktur pembayaran, serta manfaat 

KPR Syariah dibandingkan nasabah dengan literasi rendah. 

Secara teoritis, penelitian ini konsisten dengan Hambali (2018) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan syariah mencerminkan pemahaman 

seseorang terhadap produk keuangan syariah dan berdampak pada keputusan 

ekonomi. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Nahla (2021) yang menegaskan 

bahwa literasi keuangan syariah meningkatkan kemampuan individu memilih 

produk syariah yang sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, penelitian ini 

mendukung temuan Yuda Pratama (2021) dan Aprillia (2023) yang menyimpulkan 

bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah dalam menggunakan produk perbankan syariah. 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah perlunya Bank Muamalat KCP 

Padalarang meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai literasi keuangan 

syariah, baik melalui seminar, pelatihan, maupun media digital. Dengan 

peningkatan pemahaman masyarakat, diharapkan keputusan menggunakan 

produk KPR Syariah semakin meningkat, sehingga tidak hanya mendukung 

pertumbuhan bank, tetapi juga memperkuat inklusi keuangan syariah di tingkat 

lokal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian statistik, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan produk KPR Syariah di Bank 

Muamalat KCP Padalarang. Hasil uji regresi menunjukkan koefisien regresi sebesar 

0,703, yang mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah secara 

nyata mendorong peningkatan keputusan penggunaan produk KPR Syariah. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji t yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 10,759 

lebih besar dari t tabel 1,987 pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis 

penelitian diterima. 
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Nilai koefisien determinasi sebesar 0,568 menunjukkan bahwa literasi 

keuangan syariah memberikan kontribusi sebesar 56% terhadap variasi keputusan 

penggunaan KPR Syariah, sementara 44% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar ruang lingkup penelitian, seperti tingkat pendapatan, persepsi risiko, akses 

layanan perbankan, dan kepercayaan terhadap lembaga keuangan syariah. Selain 

itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 

nasabah berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 84,51%. Meskipun 

demikian, fluktuasi jumlah pengguna KPR Syariah yang terjadi dari tahun ke tahun 

menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah yang tinggi belum sepenuhnya 

menjamin konsistensi keputusan penggunaan produk. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi keuangan syariah perlu diiringi dengan penguatan faktor 

pendukung lainnya agar adopsi KPR Syariah dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 
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